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ABSTRAK

Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu, Lokus Pengendali, Sifat
Machiavellian dan Keinginan Untuk Berhenti Bekerja Terhadap
Dysfunctional Audit Behavior
Oleh:

Kurnia Sandi Pratama

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan anggaran waktu, lokus
pengendali, sifat machiavellian dan keinginan untuk berhenti bekerja terhadap dysfunctional
audit behavior. Populasi dalam penelitian adalah auditor yang bertugas pada Kantor Akuntan
Publik di Palembang. Sampel penelitian ditentukan dengan cara melakukan konfirmasi
dengan Kantor Akuntan Publik yang bersengkutan. Jumlah responden dalam penelitian ini
adalah 50 responden. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, dengan metode
survei sebagai teknik pengumpulan data dimana penyebarannya menggunakan kuesioner
yang diantar langsung kepada responden Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda, dimana tekanan anggaran waktu, lokus pengendali, sifat
machiavellian dan keinginan untuk berhenti bekerja sebagai variabel independen serta
dysfunctional audit behavior sebagai variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tekanan anggaran waktu, lokus pengendali, sifat machiavellian dan keinginan untuk
berhenti bekerja berpengaruh terhadap dysfunctional audit behavior.

Kata kunci: Tekanan Anggaran Waktu, Lokus Pengendali, Sifat Machiavellian,
Keinginan Untuk Berhenti Bekerja, Dysfunctional Audit Behavior.

Ketua, Anggota,

Dr. Yulia Saftiana, S.E., M. Si., Ak, CA Dr. E. naini, S.E.. M. Si., Ak
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ABSTRACT

Effect of Time Budget Pressure, Locus of Control, Machiavellian Traits
and The Desire to Stop Working to Dysfunctional Audit Behavior
By:

Kurnia Sandi Pratama

This study aims fo analyze the effect of time budget pressure, locus of control,
machiavellian traits and the desire to stop working on dysfunctional audit behavior. The
population in this study is the auditor who served at the Public Accounting Firm in
Palembang. The research sample is determined by confirming it with the relevant Public
Accounting Firm. The number of respondents in this study were 50 respondents. The source
of data in this study is primary data, with the survey method as a data collection technique
where the distribution uses a questionnaire that is delivered directly to the respondents. The
data analysis method used is multiple linear regression analysis, where time budget pressure,
locus of control, machiavellian nature and desire to quit work as independent variables
and dysfunctional audit behavior as dependent variable. The results of this study indicate
that time budget pressure, locus of control, machiavellian traits and the desire to quit work
have an effect on dysfunctional audit behavior.

Keywords : Time Budget Pressure, Locus of Control, Machiavellian Traits, Desire to Quit
Work, Dysfunctional Audit Behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Auditor memiliki fungsi yang penting dalam pemeriksaan atas laporan
keuangan, sebab para auditorlah yang ada di belakang dalam menyajikan dan
mengelola informasi laporan keuangan sebuah perusahaan guna menentukan
keputusan yang akan diambil (Perwati & Sutapa, 2016). Setiap kegiatan
pemeriksaan tentu harus dipertimbangkan secara objektif untuk menghasilkan
keputusan yang bersifat relevan sehingga informasi yang didapat tersebut bisa
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang membutuhkan (Evanuali & Nazaruddin,
2013). Seorang auditor harus dituntut profesional, yaitu mengedepankan nilai etis,
kejujuran, serta memiliki kredibilitas yang tinggi terhadap kebenaran atas
pencatatan laporan keuangan (Istigomah & Hanny, 2017). Dalam pemeriksaan
laporan keuangan milik klien, auditor harus berpegang teguh pada Standar Audit-
Standar Profesional Akuntan Publik (Faridah, 2015). Pelaksanaan audit dan
pemeriksaan laporan auditor wajib menerapkan kecakapan secara profesional
dengan cermat dan teliti (Fatimah, 2012).

Auditor juga sepatutnya memperhatikan etika profesi. Kode etik sendiri
adalah aturan yang mengatur perilaku, tingkah laku dan tata krama dari seorang
auditor. Seorang auditor harus mematuhi kode etik akuntan yang mengatur
hubungan antara auditor dengan kliennya maupun antara profesi dengan

masyarakat karena nantinya hal ini dapat berpengaruh pada kualitas audit yang



mereka berikan (Annisa & Wahyundaru, 2013). Berdasarkan Kode Etik Profesi
Akuntan Publik, setiap auditor wajib mematuhi prinsip dasar etika profesi
diantaranya yaitu integritas, objektivitas, daya mampu yang cermat serta hati-hati,
kerahasian dan kompetensi serta prinsip untuk berperilaku profesional.

Prinsip dasar etika yang pertama yaitu, integritas yaitu sifat yang
menunjukkan kejujuran, integritas auditor dibangun dengan cara menunjukkan
dan membangun kepercayaan kepada publik, selain itu integritas berarti tegas
pada relasi yang sesuai dengan regulasi bisnis pada pelaksanaanya (Putri, 2020).
Objektivitas juga merupakan prinsip dasar etika profesi akuntan publik.
Objektivitas berarti tidak diperbolehkan dengan kesenjangan kepengurusan,
memengaruhi dasar menimbang dalam urusannya (Putri, 2020). Objektivitas
menetapkan suatu kewajiban bagi auditor untuk tidak memihak, jujur secara
intelektual, tidak berprasangka atau bisa serta bebas dari konflik kepentingan atau
berada di bawah pengaruh pihak lain (Susilo & Widyastuti, 2015).

Prinsip dasar etika lainnya yaitu daya mampu yang cermat serta hati-hati,
artinya auditor mampu dari segi wawasan pada tingkatan yang dipersyaratkan,
sehingga klien menerima pelayanan yang diberikan secara kompeten dan
profesional yang berdasar pada praktek perundang-undangan. Auditor berhati-hati
dalam melaksanakan tugasnya karena harus mengikuti peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Selain itu pula auditor harus berperan dan selaras dengan
kode etik profesi dalam pemberian jasa profesionalnya (Putri, 2020). Berikutnya
ada kerahasiaan dan kompetensi. Kerahasiaan dan kompetensi merupakan prinsip

yang tak boleh ditinggalkan oleh seorang auditor. Informasi laporan keuangan



yang didapat auditor haruslah dijaga kerahasiaannya dan tidak berwenang untuk
menyingkapkannya kepada publik tanpa persetujuan terlebih dahulu dari klien.
Auditor harus berhati-hati menjaga kerahasiaan informasi tersebut jangan sampai
dipergunakan untuk kepentingan pribadi (Putri, 2020). Terakhir ada prinsip
perilaku profesional. Christiawan (1994) mengungkapkan bahwa perilaku
profesional merupakan perilaku seseorang dalam melakukan suatu profesi, jadi
perilaku profesional adalah wujud dari nilai-nilai sikap seseorang untuk
berperilaku dan bertindak secara profesional. Auditor diharapkan mampu taat
pada regulasi yang telah mengaturnya (Putri, 2020).

Selain itu pula, perilaku profesional auditor bisa diterapkan pada
pembentukan dan penghindaran perilaku audit disfungsional (dysfunctional audit
behavior) (Usmany & Laitupa, 2017). Perilaku audit disfungsional artinya adalah
perilaku auditor yang menyimpang. Penyimpangan yang dimaksud disini yaitu
melakukan proses atau penugasan audit dengan jalan pintas tanpa memperhatikan
standar yang berlaku (Faridah, 2015). Perilaku menyimpang tersebut jelas telah
melanggar kode etik auditor dan menyebabkan melemahnya kualitas audit
(Basudewa & Merkusiwati, 2015). Melemahnya kualitas audit akan berpengaruh
terhadap ketidakpuasan Kklien terhadap keaslian akan keakuratan informasi yang
terdapat pada laporan keuangan (Istigomah & Hanny, 2017). Auditor telah
mendiskreditkan profesinya sendiri serta menimbulkan reputasi Kantor Akuntan
Publik yang buruk di kalangan publik. Beberapa bentuk dysfunctional audit
behavior yang dilakukan oleh auditor yaitu tidak tepatnya waktu pelaksanaan

audit, penghentian prosedur audit, pengubahan atau penggantian proses audit serta



pengumpulan bukti audit yang tidak memadai. Bentuk-bentuk dysfunctional
behavior tersebut apabila dilakukan akan menyebabkan kesalahan proses audit
lainnya (Devi & Ramantha, 2017).

Banyaknya permintaan audit, kompetisi yang ketat antar auditor dan tidak
melaksanakan prosedur audit mampu mendorong auditor untuk melakukan
penyimpangan (Basudewa & Merkusiwati, 2015). Contoh fenomena perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh auditor salah satunya kasus pelanggaran pada
akuntan publik Drs. Basyirudin Nur yang terjadi pada September 2009, Menteri
Keuangan memutuskan untuk memberikan sanksi berupa pembekuan izin usaha
terhadap 8 akuntan publik dan kantor akuntan publik. Diantarnya yaitu akuntan
publik Drs. Basyiruddin Nur yang diberikan sanksi berdasarkan Keputusan
Menteri Keuangan (KMK) Nomor: 1093/KM.1/2009 tanggal 2 September 2009.
Drs. Basyiruddin Nur diberikan sanksi karena belum sepenuhnya mematuhi
Standar Auditing (SA) - Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam
melaksanakan audit umum atas laporan keuangan konsolidasi PT. Datascrip dan
Anak Perusahaan tahun buku 2007 (Murniati, dkk, 2017).

Selain Drs. Basyiruddin Nur yang diberikan pembekuan izin, akuntan
publik yang diberikan sanksi yang sama yaitu Drs. Dadi Muchidin. Menteri
Keuangan memberikan sanksi untuk KAP Drs. Abdul Azis B. melalui KMK
Nomor: 1119/KM.1 /2009 tanggal 7 September 2009 (Sulistyawati, 2009). Pada
tanggal 17 April 2017 melalui Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 438/ KM.1/2017 juga terjadi hal yang serupa. Sanksi yang diberikan yaitu

dibekukan perizinan, akuntan Rahardja, Kantor Akuntan Publik, dikenakanan



penghukuman dengan dibekukannya perizinan atas pelaporan dan tidak adanya
kelengkapan pelaporan. Kasus-kasus tersebut dianggap sebuah kegagalan. Dengan
adanya peristiwa tersebut menjadi sebuah kompetensi sendiri bagi auditor dalam
perolehan reputasi serta citra yang baik di kalangan publik serta bagaimana
auditor mampu melaksanakan tugasnya. Pada pelaksanaan kewajibannya, auditor
dapat menjadi sumber yang berkualitas dan menjadi aspek yang krusial (Hadi &
Nirwanasari, 2014).

Tekanan anggaran waktu bisa menyebabkan timbulnya dysfunctional audit
behavior (Devi & Ramantha, 2017). Menurut Willet dan Page (1996)
menyebutkan faktor tekanan anggaran waktu merupakan penyebab terbesar
menurunnya kualitas audit serta kinerja auditor. Tekanan anggaran waktu adalah
salah satu yang dapat menimbulkan terjadinya perilaku disfungsional auditor
(Devi & Ramantha, 2017). Tekanan anggaran waktu memfokuskan pada
keterdesakan waktu yang terjadi pada saat praktik tugas sedang berlangsung yang
dikarenakan kurangnya waktu yang dibutuhkan (De Zoort & Lord, 1997). Oleh
karena alokasi waktu yang terbatas menyebabkan auditor lengah dalam
menjalankan tugasnya, hal tersebut tentu dapat menyebabkan melemahnya
kualitas hasil audit (Lautania, 2011). Keterbatasan waktu tersebut membuat
auditor melakukan dua pilihan dalam melakukan proses audit, apakah akan
melaksanakan cara fungsional yaitu memaksimalkan waktu seefisien mungkin dan
bekerja lebih giat atau akan melaksanakan cara disfungsional yaitu melakukan
tindak kecurangan dengan mengerjakan proses audit tanpa melihat standar audit

sebagai pedomannya (Istiqgomah & Hanny, 2017).



Selain itu karakteristik individu juga merupakan alasan yang bisa
mempengaruhi dysfunctional audit behavior (Devi & Suaryana, 2016).
Karakteristik individu merujuk dari karakter yang ada di dalam personalnya,
menyuratkan bagaimana individu menanggapi sekitarnya (Devi & Suaryana,
2016). Hal tersebut dapat berdampak pada dysfunctional audit behavior salah
satunya yaitu, lokus pengendali (Wahyudin, dkk, 2011). Lokus pengendali adalah
karakteristik personalitas yang menunjukkan tingkat kepercayaan seseorang
tentang bagaimana individu tersebut mampu mengendalikan hal-hal menyangkut
keberhasilan dan kegagalan yang pernah terjadi (Perwati & Sutapa, 2016).
Terdapat dua jenis lokus pengendali, yaitu lokus pengendali intern dan lokus
pengendali ekstern. Spector (1982) mengungkapkan bahwa lokus pengendali
merupakan kepercayaan seseorang terhadap bisa tidaknya seseorang tersebut
mendominasi nasibnya sendiri. Selain itu, akibat yang dicapai lokus pengendali
internal dianggap bermula dari kegiatan kerja yang dilakukannya sendiri,
sedangkan pada individu, lokus pengendali eksternal menganggap bahwa
keberhasilan yang diperoleh dikontrol dari kondisi sekitarnya. Lokus pengendali
berdampak pada perilaku disfungsional auditor, semakin besar lokus pengendali
eksternal, semakin tinggi pula kemungkinan seseorang melakukan perilaku
menyimpang (Pujaningrum & Sabeni, 2012). Individu dengan lokus pengendali
eksternal lebih mudah merasa terancam dan tidak berdaya serta strategi yang
dipilih dalam menyelesaikan sebuah permasalahan cenderung bersifat reaktif
(Ardiansah, 2003). Lokus pengendali eksternal memiliki hubungan yang paling

kuat untuk melakukan kecurangan dan manipulasi dalam mencapai tujuan pribadi



dibandingkan lokus pengendali internal (Gable dan Dangello, 1994). Hal ini
diperkuat pula pada penelitian Evanuali & Nazaruddin (2013), Gustati (2012) dan
Anita, dkk (2016). Spector (1998) mengungkapkan lokus pengendali sebagai
cerminan pada individu untuk berkeyakinan bahawa individu tersebut
mengarahkan kejadian. Tipe individu seperti ini menganggap bahwa peristiwa
maupun kejadian yang dialami terjadi karena faktor nasib, takdir maupun
keberuntungan (Devi & Ramantha, 2017). Individu dengan karakteristik seperti
ini juga akan menyalahkan lingkungan apabila terjadi sesuatu yang tidak
dikehendakinya.

Sifat machiavellian juga salah satu dari karakteristik individu yang dapat
mempengaruhi dysfunctional audit behavior (Richmond, 2001). Individu dengan
sifat machiavellian tinggi cenderung memanfaatkan situasi untuk mendapatkan
keuntungan pribadi dan lebih memiliki keinginan untuk tidak menaati aturan
(Ghosh dan Crain, 2006). Saputri & Wirama (2015) mengungkapkan bahwa
auditor yang memiliki sifat machiavellian tinggi akan cenderung berperilaku
disfungsional. Sifat machiavellian diketahui dapat mempengaruhi secara langsung
terhadap dysfunctional audit behavior. Sifat machiavellian merupakan sebuah
persepsi yang saling berhubungan dengan sikap personal individu yang mana
membentuk suatu sifat yang mengabaikan moralitas dan tidak memiliki empati
(Devi & Ramantha, 2017). Individu yang memiliki sifat machiavellian yang tinggi
dapat bertindak kearah yang negatif seperti melakukan kecurangan dan manipulasi
serta pandai membuat kebohongan menjadi masuk akal (Usmany & Laitupa,

2017). Apabila telah melakukan kecurangan dan manipulasi maka ia tetap



bertahan pada pendiriannya untuk tidak mengakui kesalahannya. Seseorang yang
memiliki sifat machiavellian pandai menempatkan keadaan untuk memperoleh
manfaat personal dan mempunyai perilaku yang tidak patuh pada ketentuan serta
cenderung memiliki perilaku disfungsional audit (Gosh & Crain, 1996).
Karakteristik individu lainnya yang mempengaruhi dysfunctional audit
behavior yaitu, keinginan untuk berhenti bekerja. Penelitian Fatimah (2012) dan
Basudewa & Merkusiwati (2015) membuktikan bahwa keinginan untuk berhenti
bekerja memiliki pengaruh postitif pada dysfunctional audit behavior. Sementara
Evanuali & Nazaruddin (2013) menolak pernyataan tersebut karena auditor
cenderung masih mempunyai tingkat idealisme yang tinggi pada profesinya
sebagai auditor, sehingga auditor akan menjalankan tugas sesuai
tanggungjawabnya dengan sebaik mungkin serta mengerjakan sesuai prosedur
yang berlaku. Keinginan untuk berhenti bekerja dijelaskan sebagai keinginan atau
dorongan yang didasarkan pada kesadaran untuk mengesampingkan atau
meninggalkan hubungannya pada organisasi (Maryanti, 2005). Mempunyai
kemauan atau ambisi dalam berhenti dari pekerjaannya membuat sesorang minim
keperdulian terhadap keberlangsungan yang ada di organisasinya. Keinginan
untuk berhenti bekerja sendiri hanya sebatas rencana untuk berhenti dari
pekerjaan yang ditekuni, belum termasuk ke dalam tahap untuk berhenti secara
langsung. Namun, dari keinginan yang timbul tersebut mampu memicu auditor
kehilangan komitmennya terhadap keberlangsungan proses audit. Keinginan
untuk berhenti bekerja dapat terjadi dengan keinginan dari individu itu sendiri dan

dapat juga terjadi melalui pemberhentian dari pihak perusahaan (Fatimah, 2012).



Penelitian ini merujuk pada penelitian Devi & Ramantha (2017) yang
meneliti mengenai tekanan anggaran waktu, locus of control, sifat machiavellian,
pelatihan auditor sebagai anteseden pada perilaku disfungsional auditor.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sampel penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Devi & Ramantha (2017) mengambil sampel
penelitian di BPKP RI Perwakilan Provinsi Bali sementara pada penelitian ini
mengambil sampel di Kantor Akuntan Publik wilayah Palembang. Penelitian
terdahulu dilakukan pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Bali yang dimana
terdapat auditor internal pemerintah sedangkan pada penilitian ini penulis memilih
kantor akuntan publik yang dimana terdapat auditor eksternal atau auditor
independen agar dapat membedakan hasil penelitian terdahulu. Selain itu pula,
peneliti memilih objek tersebut karena kemudahan dalam mendapatkan data
dalam penelitian yang dilakukan peneliti.

Perbedaan lainnya dengan penelitian Devi & Ramantha (2017) yaitu ada
pada variabel penelitian. Penelitian ini menguji kembali variabel dependen dan
variabel independen dari tiga variabel independen sebelumnya, pada penelitian
Devi & Ramantha (2017) variabel dependen yaitu dysfunctional audit behavior
sedangkan variabel independen terdiri dari tekanan anggaran waktu, locus of
control dan sifat machiavellian. Penulis menambahkan variabel independen yaitu
keinginan untuk berhenti bekerja. Alasan penulis menambahkan variabel ini yaitu
ditemukan ketidakkonsistenan dan kontradiktif pada variabel keinganan untuk

berhenti bekerja, dimana pada penelitian Evanuali & Nazaruddin (2013) dan



Fatimah (2012) mereka menyatakan hasil yang berbeda terhadap variabel
keinginan untuk berhenti bekerja.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Tekanan
Anggaran Waktu, Lokus Pengendali, Sifat Machiavellian dan Keinginan

Untuk Berhenti Bekerja Terhadap Dysfunctional Audit Behavior”.

1.2.  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap perilaku
dysfunctional audit behavior?
2. Bagaimana pengaruh lokus pengendali terhadap dysfunctional audit
behavior?
3. Bagaimana pengaruh sifat machiavellian terhadap dysfunctional audit
behavior?
4. Bagaimana pengaruh keinginan untuk berhenti bekerja terhadap

dysfunctional audit behavior?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh tekanan anggaran waktu pada dysfunctional

audit behavior.
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1. 4.

Untuk menganalisis pengaruh lokus pengendali pada dysfunctional audit
behavior.

Untuk menganalisis pengaruh sifat machiavellian terhadap dysfunctional
audit behavior.

Untuk menganalisis pengaruh keinginan untuk berhenti bekerja terhadap

dysfunctional audit behavior.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan akan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah:

Aspek teoritis

a. Untuk penulis, sebagai bentuk dari aplikasi pengetahuan yang selama
ini diperoleh dalam perkuliahan serta untuk menambah pengetahuan
mengenai perilaku auditor.

b. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh dari tekanan anggaran
waktu, lokus pengendali, sifat machiavellian dan keinginan untuk
berhenti bekerja terhadap dysfunctional audit behavior.

c. Untuk peneliti berikutnya, penelitian diharapkan dapat dijadikan
bahan referensi untuk penelitian sejenis dimasa mendatang.

Aspek praktis

a. Memberikan gambaran mengenai dysfunctional audit behavior, bagi
para auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) sehingga
para auditor dapat merencanakan prosedur dan penugasan audit

dengan lebih matang dimasa mendatang.
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Sebagai acuan dalam usaha evaluasi profesi akuntan publik untuk
meningkatkan kualitas audit dan mengetahui cara mencegah
terjadinya dysfunctional audit behavior yang dapat merugikan

beberapa pihak.
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